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ABSTRACT

This research aims to map the predicted potential pelagic fish capture areas in the waters of Pasangkayu
Regency using Aqua MODIS satellite imagery. Sea surface temperature (SST) and chlorophyll-a data from this
satellite were processed to identify optimal fishing zones. The research methods include collecting SST and
chlorophyll-a data from NASA's database, analyzing the data using SeaDAS 9.0.1 and ArcGIS 10.7 software,
and mapping potential fishing areas. The results show that the sea surface temperature ranges from 26°C to
30°C with significant seasonal variations, being higher during the eastern season (June-August) and lower
during the western season (December-February). Chlorophyll-a concentration ranges from 0.3 pg/L to 20
pg/L, with high values in coastal areas indicating primary productivity that supports the presence of pelagic
fish. Mapping indicates that most potential fishing zones are within a 12-mile radius from the coast, with high
chlorophyll-a concentrations and supportive sea surface temperatures.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan prediksi area potensial penangkapan ikan pelagis di perairan
Kabupaten Pasangkayu menggunakan citra satelit Aqua MODIS. Data suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-
a dari satelit ini diolah untuk mengidentifikasi zona penangkapan yang optimal. Metode penelitian meliputi
pengumpulan data SPL dan klorofil-a dari database NASA, analisis data menggunakan perangkat lunak
SeaDAS 9.0.1 dan ArcGIS 10.7, serta pemetaan daerah potensial penangkapan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suhu permukaan laut berkisar antara 26°C hingga 30°C dengan variasi musiman yang signifikan, lebih
tinggi pada musim timur (Juni-Agustus) dan lebih rendah pada musim barat (Desember-Februari). Konsentrasi
klorofil-a berkisar antara 0,3 pg/L hingga 20 pg/L, dengan nilai tinggi di area dekat pantai yang menunjukkan
produktivitas primer yang mendukung keberadaan ikan pelagis. Pemetaan menunjukkan bahwa sebagian besar
zona potensial penangkapan berada dalam radius 12 mil dari pantai, dengan konsentrasi klorofil-a yang tinggi
dan suhu permukaan laut yang mendukung.

Kata kunci: Aqua MODIS, ikan pelagis, Kabupaten Pasangkayu
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki wilayah perairan yang luas
dengan potensi sumber daya perikanan yang melimpah. Salah satu komoditas
perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah ikan pelagis. Hal ini sesuai
dalam penelitian (Kainama et al., 2019) yang mengatakan bahwa hasil tangkapan
Ikan pelagis memiliki nilai ekonomi yang tinggi yang meliputi berbagai jenis ikan
seperti ikan Kuwe gerong, Kuwe Kuning, Julung, Tongkol, Tembang, Kembung,
dan Tenggiri dimana ikan tersebut memainkan peran penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan serta menunjang perekonomian nelayan dan daerah pesisir.
Namun, tantangan dalam penangkapan ikan pelagis adalah menentukan lokasi
penangkapan yang potensial secara efisien dan efektif.

Dalam menangkap ikan, nelayan tradisional mempertimbangkan kondisi
alam dan cuaca. Mereka melakukan penangkapan ikan dua kali sebulan dan masih
mengandalkan pengetahuan lokal serta pengalaman untuk menemukan daerah
penangkapan yang produktif (Rizky Parliansyah et al., 2023) Namun, metode ini
tidak selalu efisien dan sering kali mengakibatkan pemborosan waktu dan sumber
daya. Dalam era teknologi saat ini, penggunaan teknologi penginderaan jauh
melalui citra satelit menawarkan solusi yang lebih akurat dan efisien untuk
mengidentifikasi wilayah potensial penangkapan ikan.

Penggunaan citra Aqua Modis telah banyak diterapkan dalam pengembangan
wilayah pesisir dan laut. Penelitian ini berfokus pada pengembangan model
parameter fisik di perairan, diantaranya suhu permukaan laut, klorofil-a, kekeruhan,
kecerahan perairan di daerah pesisir, serta aplikasi praktis untuk pemantauan zona
potensial dalam pengembangan dan pemanfaatan wilayah pesisir (Marza Arisandi
etal., 2022)

Citra satelit Aqua MODIS adalah salah satu teknologi yang dapat
dimanfaatkan dalam bidang perikanan. Satelit ini mampu menyediakan data
lingkungan laut yang relevan, seperti suhu permukaan laut serta klorofil-a, yang
merupakan indikator penting dalam menentukan keberadaan ikan pelagis (Ria
Andini et al., 2022). Dengan menganalisis data dari citra satelit Aqua MODIS,

dapat dilakukan prediksi mengenai lokasi-lokasi potensial penangkapan ikan
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pelagis, yang akan membantu nelayan dalam meningkatkan hasil tangkapan
mereka.

Kabupaten Pasangkayu, yang terletak di pesisir barat Sulawesi, merupakan
salah satu daerah dengan potensi perikanan yang besar. Namun, pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi penangkapan ikan masih belum optimal di
daerah ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan daerah zona
potensial penangkapan ikan pelagis dengan memanfaatkan penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis di perairan Kabupaten Pasangkayu. Diharapkan, hasil
dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan
kesejahteraan nelayan dan pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan
di wilayah tersebut.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar perairan kabupaten Pasang Kayu,
Provinsi Sulawesi Barat yang letak geografisnya terletak diantara 3°39' - 4°16'
Lintang Selatan dan 119°53' - 120°27' Bujur Timur dengan data yang diambil mulai
dari bulan Maret 2023 hingga April 2024. Wilayah perairan kabupaten Pasangkayu
merupakan daerah yang masuk kedalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik

Indonesia (WPP — RI) 713 yang disajikan pada Gambar 1.
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Alat dan Data
Adapun alat dan data yang digunakan yang disajikan pada tabel 1 berikut :
Tabel 1. Alat dan Data

No Alat dan Data Kegunaan

1 | Seadas 9.0.1 Untuk'mengolah citra suhu dan
Klorofil-a

2 | Arcgis 107 Untuk proses pembuatan peta daerah
penangkapan

3 | Alat Tulis Untuk mencatat data

4 | Citra suhu Aqua Modis Data suhu perairan (April 2023 - Maret
2024)

: : . Data klorofil-a perairan (April 2023 -
5 | Citra Klorofil-a Aqua Modis Maret 2024)

Pengumpulan Data

Kondisi oseanografi untuk memperkirakan sebaran Suhu Permukaan Laut
serta sebaran klorofil-a dilokasi penelitian diunduh dari website NASA. Data ini
diambil dari satelit AQUA MODIS dengan resolusi spasial sebesar 4 km untuk rata-

rata temporal bulanan dengan perekaman malam hari. Data tersebut dapat diunduh

secara gratis melalui laman (http://oceancolor.gsfc.nasa.gov). Data yang diunduh
merupakan data level 3, yang berarti telah melewati tahapan koreksi atmosferik,
radiometrik, dan pengolahan citra. Proses ini menghasilkan citra dengan struktur
data binned yang merepresentasikan nilai tertentu. Data yang diunduh adalah data
level 3, yang menunjukkan bahwa data tersebut sudah melalui tahap-tahap koreksi
atmosferik, radiometrik, dan pemrosesan citra. Tahap-tahap ini menghasilkan citra
dengan struktur data yang telah dikelompokkan ke dalam bin yang
merepresentasikan nilai tertentu (Rossarie & Kusumarani, 2022). Hasil estimasi
potensi dan prediksi area penangkapan ikan dikumpulkan dalam database yang
kemudian diorganisir. Zona potensial untuk penangkapan ikan pelagis dipetakan
menggunakan perangkat lunak SeaDAS 9.0.1 dan ArcGIS 10.7.
Analisis Data

Data klorofil-a dan Suhu Permukaan Laut (SPL) (rekaman malam) dari April
2023 hingga Maret 2024 dianalisis dengan perangkat lunak SeaDAS untuk
memperlihatkan pola distribusi dan rata-rata bulanan klorofil-a dan SPL. Langkah
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awal melibatkan pembuatan subset citra sehingga rata-rata nilai hanya
mencerminkan area studi. Setelah nilai rata-rata SPL dan klorofil-a diperoleh, data
tersebut dibandingkan untuk melihat tren bulanannya. Citra kemudian diekspor
dalam format .tiff untuk diproses lebih lanjut menggunakan aplikasi
ArcGIS.(Rossarie & Kusumarani, 2022).

Analisis pemetaan yang dilakukan menggunakan aplikasi ArcGIS mencakup
beberapa tahap, termasuk geo-referensi data, konversi data survei, overlay, analisis
spasial-merge, analisis spasial-clip, dan analisis proximity-buffer (Marza Arisandi
etal., 2022).

Kondisi perairan digunakan untuk menentukan kesesuaian perairan sebagai
zona penangkapan ikan adalah kadar klorofil-a berkisar diantara 0,3 — 2 mg/m?® dan
suhu permukaan laut diantara 28°C — 32°C, yang dianggap sebagai tempat
berkumpulnya ikan. Setelah itu, dilakukan proses overlay setelah klasifikasi pada

setiap bin raster (Rossarie & Kusumarani, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Suhu Permukaan Laut

Pemantauan suhu permukaan laut (SPL) merupakan kondisi oseanografi
perairan yang paling penting dan kini dapat dilakukan secara berkala menggunakan
teknologi penginderaan jauh. SPL memainkan peran krusial bagi organisme laut
karena dapat mempengaruhi pergerakan air laut baik secara horizontal ataupun
vertikal (Azizah & Wibisana, 2020). Suhu juga mempengaruhi sistem metabolisme,
perkembangbiakan, dan habitat organisme laut (Yuniarti et al., 2018).

Hasil ekstraksi citra AQUA MODIS untuk perairan Kabupaten Pasang Kayu
menunjukkan fluktuasi dan distribusi SPL dari bulan April 2023 sampai Maret
2024. Gambar 2 memperlihatkan bahwa variasi suhu permukaan laut di perairan
Kabupaten Pasang Kayu cukup bervariasi, dengan suhu rata-rata 26°C hingga 30°C.
Kisaran ini masih berada dalam kondisi yang baik bagi kehidupan organisme
perairan, sesuai dengan rentang suhu 18-30°C yang dianggap optimal (Nontji,
1993).

Penggunaan SPL dan sebaran klorofil-a telah terbukti efektif dalam
mendeteksi daerah potensial penangkapan ikan pelagis salah satunya yaitu ikan

tuna (Zainuddin et al., 2017). Suhu permukaan laut dapat menghasilkan informasi
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mengenai sebaran suhu yang sesuai untuk ikan pelagis. Menurut (Lehodey et al.,
1997),menemukan bahwa sebaran ikan cakalang sesuai dengan Suhu permukaan

Laut 29°C. Suhu permukaan Laut juga menjadi faktor pembatas bagi produktivitas

biologis atau kelimpahan makanan ikan (Zainuddin et al., 2017).

Gambar 2. Peta Suhu Permukaan Laut Kabupaten Pasang Kayu April 2023
— Maret 2024
Berdasarkan peta suhu permukaan laut (SPL) di Kabupaten Pasang Kayu dari

bulan April 2023 hingga Maret 2024, di dapatkan data suhu permukaan Laut (SPL)
berkisar diantara 28 °C — 30 °C dimana terlihat adanya variasi suhu yang signifikan
sepanjang tahun (Gambar 2). Menurut (Mandea et al., 2022)variasi suhu yang
berkisar diantara 28 °C — 33°C merupakan variasi suhu yang optimal untuk
pertumbuhan biota laut salah satunya yaitu lamun. Suhu yang lebih tinggi, ditandai
dengan warna merah, terjadi pada bulan Juni hingga Oktober 2023, sementara suhu
yang lebih rendah, ditandai dengan warna biru, terjadi pada bulan Januari hingga
Maret 2024. Variasi ini menunjukkan adanya pengaruh musiman yang kuat
terhadap suhu permukaan laut di wilayah tersebut.
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Dalam konteks musim barat dan musim timur di Indonesia, musim barat
berlangsung dari Desember hingga Februari dan ditandai dengan angin barat yang
membawa curah hujan tinggi serta suhu permukaan laut yang cenderung lebih
rendah. Hal ini tercermin pada peta di mana suhu SPL lebih rendah pada bulan
Januari hingga Maret 2024. Sebaliknya, musim timur yang berlangsung dari Juni
hingga Agustus ditandai dengan angin timur yang kering dan suhu permukaan laut
yang lebih tinggi, sebagaimana terlihat pada peta dengan suhu SPL yang lebih
tinggi pada bulan-bulan tersebut (Zandika et al., 2024).

Kondisi suhu permukaan laut ini mempengaruhi prediksi zona potensi
penangkapan ikan pelagis. lkan pelagis, seperti tuna dan kembung, sangat
dipengaruhi oleh suhu air karena mempengaruhi distribusi plankton yang menjadi
sumber makanan utama mereka. Pada musim timur, dengan suhu SPL yang lebih
tinggi, produktivitas plankton meningkat, sehingga memperluas potensi daerah
penangkapan ikan pelagis. Sebaliknya, pada musim barat, suhu SPL yang lebih
rendah dapat membatasi zona potensi ini.

Sebaran Klorofil-a

Klorofil-a adalah pigmen hijau pada daun yang sangat penting bagi tumbuhan
untuk melakukan fotosintesis, dan pigmen ini terletak di dalam bagian tumbuhan.
Di permukaan laut, klorofil-a diperlukan oleh fitoplankton sebagai produsen utama
untuk kelangsungan hidup dan proses fotosintesis mereka (Muslim et al., 2017).
Hal ini sejalan dengan (Simbbolong & Satriyanson Girsang, 2009) yang
menyatakan bahwa Klorofil-a adalah pigmen yang umumnya ditemukan dalam
fitoplankton dan berperan dalam proses fotosintesis.

Dengan demikian, fitoplankton memainkan peran yang sangat penting
sebagai produsen primer dalam rantai makanan di ekosistem perairan, yang pada
gilirannya mempengaruhi tingkat kesuburan perairan serta keberadaan berbagai
jenis ikan, termasuk ikan pelagis. Selain itu, Klorofil-a sering juga digunakan
sebagai indikator jumlah fitoplankton dalam suatu perairan tertentu dan juga dapat

berfungsi sebagai penunjuk produktivitas perairan (Nugraheni et al., 2022).
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Gambar 3. Peta Klorofil-a Kabupaten Pasang Kayu April 2023 — Maret 2024
Berdasarkan pada gambar 3 diatas, peta Sebaran klorofil-a di perairan

Kabupaten Pasang Kayu menunjukkan variasi musiman yang signifikan, yang
berkaitan erat dengan kesesuaian perairan sebagai zona penangkapan ikan. Sebaran
klorofil-a yang berada dalam rentang 0,3 ug/L hingga 2,0 pg/L merupakan
indikator penting produktivitas perairan dan ketersediaan nutrien yang mendukung
kelimpahan fitoplankton, yang merupakan dasar dari rantai makanan laut.

Sepanjang tahun, sebagian besar bulan menunjukkan sebaran klorofil-a dalam
rentang 0,3 pg/L hingga 2,0 pg/L, termasuk pada bulan April 2023 hingga bulan
Maret 2024. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan di Kabupaten Pasang Kayu
memiliki potensi yang baik sebagai zona penangkapan ikan selama sebagian besar
bulan dalam setahun.

Rata — rata pada bulan-bulan tersebut, perairan memiliki produktivitas yang
cukup tinggi, mendukung pertumbuhan fitoplankton yang menjadi sumber
makanan utama bagi berbagai jenis ikan. Tingginya sebaran klorofil-a di wilayah
laut bagian barat Kabupaten Pasang Kayu menunjukkan bahwa daerah ini mungkin
lebih produktif dan lebih sesuai sebagai zona penangkapan ikan dibandingkan
dengan bagian timur.

Namun, pada bulan-bulan seperti Desember 2023, di mana sebaran klorofil-a
cenderung lebih rendah (0,1 hingga 1,5 pg/L), potensi produktivitas perairan

mungkin menurun. Hal ini perlu diperhatikan dalam perencanaan aktivitas
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penangkapan ikan, karena ketersediaan nutrien dan fitoplankton yang lebih rendah
dapat mempengaruhi kelimpahan ikan.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa perairan Kabupaten Pasang
Kayu memiliki potensi yang baik sebagai zona penangkapan ikan, terutama pada
bulan-bulan dengan sebaran klorofil-a dalam rentang 0,3 pg/L hingga 2,0 pg/L.

Pemetaan Daerah Potensial Penangkapan Ikan Pelagis (Musim Barat)
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Gambar 4. Peta Potensal Penagkapan Ikan Pelagis Selama Musim Barat
Berdasarkan peta Zona Potensi Penangkapan lkan (ZPPI) di Kabupaten

Pasang Kayu untuk bulan Desember 2023, Januari 2024, dan Februari 2024
(Permen KKP , 2016), terlihat bahwa sebaran suhu permukaan laut (SPL) dan
sebaran klorofil-a sangat berpengaruh terhadap prediksi zona potensi penangkapan
ikan pelagis selama musim barat. Musim barat, yang berlangsung dari Desember
hingga Februari, ditandai dengan angin barat yang membawa curah hujan tinggi
dan suhu permukaan laut yang relatif lebih rendah.

Peta menunjukkan bahwa sebaran klorofil-a, ditandai dengan kontur hijau,
cenderung berada lebih dekat ke pantai. Pada bulan Desember 2023 hingga Februari
2024, sebaran Kklorofil-a cukup tinggi di area dekat pantai, menunjukkan tingginya
produktivitas primer yang menjadi indikator keberadaan fitoplankton sebagai
sumber makanan utama bagi ikan pelagis seperti tuna dan kembung. Suhu
permukaan laut selama periode ini berkisar antara 26°C hingga 30°C, dengan

daerah yang lebih dingin berada dekat pantai.
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Zona potensi penangkapan ikan pelagis yang ditandai dengan simbol ikan
pada peta, sebagian besar berada dalam batas 12 mil dari Pantai (Permen KKP ,
2016) yang mengatur batas-batas wilayah penangkapan untuk mengoptimalkan
hasil tangkapan dan menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan. Selama musim
barat, meskipun suhu permukaan laut lebih rendah, tingginya sebaran klorofil-a di
dekat pantai tetap mendukung keberadaan ikan pelagis di zona tersebut.

Persentase lokasi ZPPI menunjukkan bahwa sekitar 30% lokasi ZPPI berada
dalam batas 2 mil dari pantai. Area ini memperlihatkan sebaran klorofil-a yang
sangat tinggi, menjadikannya zona penangkapan ikan yang potensial. Sekitar 40%
lokasi ZPPI berada dalam batas 4 mil dari pantai, juga dengan tingginya sebaran
klorofil-a dan kondisi SPL yang mendukung. Sekitar 25% lokasi ZPPI berada
dalam batas 12 mil dari pantai, mencakup area dengan sebaran klorofil-a yang
masih signifikan dan suhu yang bervariasi. Hanya sekitar 5% lokasi ZPPI yang
terletak di luar radius 12 mil dari pantai, yang cenderung memiliki suhu yang lebih
tinggi dan sebaran klorofil-a yang lebih rendah.

Pemetaan Daerah Potensial Penangkapan Ikan Pelagis (Musim Timur)
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Gambar 5. Peta Potensial Penangkapan Ikan Pelagis Selama Musim Timur

Berdasarkan peta Zona Potensi Penangkapan lkan (ZPPI) di Kabupaten
Pasang Kayu untuk bulan Juni, Juli, dan Agustus 2023 yang sesuai dengan (Permen
KKP , 2016), terlihat bahwa sebaran suhu permukaan laut(SPL) dan sebaran
klorofil-a sangat berpengaruh terhadap prediksi zona potensi penangkapan ikan

pelagis selama musim timur. Musim timur, yang berlangsung dari Juni hingga
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Oktober, ditandai dengan angin timur yang membawa kondisi kering dan suhu
permukaan laut yang lebih tinggi.

Peta menunjukkan bahwa sebaran klorofil-a, ditandai dengan kontur hijau,
cenderung berada lebih dekat ke pantai. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Haban
et al., 2022) yang mengatakan bahwa secara spasial, distribusi klorofil-a di perairan
menunjukkan konsentrasi tinggi umumnya di wilayah dekat pantai dan semakin
berkurang menuju tengah laut. Pada bulan Juni hingga Agustus 2023, sebaran
klorofil-a cukup tinggi di area dekat pantai, menunjukkan tingginya produktivitas
primer yang menjadi indikator keberadaan fitoplankton sebagai sumber makanan
utama bagi ikan pelagis seperti tuna dan kembung. Suhu permukaan laut selama
periode ini berkisar antara 27°C hingga 30°C, dengan daerah yang lebih hangat
berada lebih dekat ke pantai.

Zona potensi penangkapan ikan pelagis, yang ditandai dengan simbol ikan
pada peta, menunjukkan area yang kaya akan fitoplankton sebagai sumber makanan
utama bagi ikan pelagis. Lokasi-lokasi potensial ini sebagian besar berada dalam
batas 12 mil dari pantai,(Permen KKP , 2016). Pada musim timur, dari bulan Juni -
Agustus, angin timur membawa kondisi kering dan suhu permukaan laut yang lebih
tinggi. Tingginya sebaran klorofil-a di dekat pantai selama musim timur tetap
mendukung keberadaan ikan pelagis di zona tersebut.

Berdasarkan peta, sekitar 25% lokasi ZPPI berada dalam batas 2 mil dari
pantai. Area ini memperlihatkan sebaran klorofil-a yang sangat tinggi,
menjadikannya zona penangkapan ikan yang potensial. Sekitar 35% lokasi ZPPI
berada dalam batas 4 mil dari pantai, juga dengan sebaran klorofil-a dan kondisi
SPL yang mendukung. Sekitar 30% lokasi ZPPI berada dalam batas 12 mil dari
pantai, mencakup area dengan sebaran klorofil-a yang masih signifikan dan suhu
yang bervariasi. Sekitar 10% lokasi ZPPI berada di luar batas 12 mil dari pantai,
yang cenderung memiliki suhu yang lebih rendah dan sebaran klorofil-a yang lebih

rendah.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu permukaan laut (SPL) di perairan
Kabupaten Pasangkayu berkisar antara 26°C - 30°C, yang masih dalam kondisi
optimal bagi kehidupan organisme laut. Suhu permukaan laut menunjukkan variasi
musiman yang signifikan, dengan suhu yang lebih tinggi pada musim timur (Juni
hingga Agustus) dan lebih rendah pada musim barat (Desember hingga Februari).
Kondisi ini mempengaruhi prediksi zona potensi penangkapan ikan pelagis, di
mana suhu yang lebih tinggi pada musim timur meningkatkan produktivitas
plankton, sementara suhu yang lebih rendah pada musim barat dapat membatasi
zona potensi penangkapan ikan.

Sebaran klorofil-a di perairan Kabupaten Pasangkayu juga menunjukkan
variasi musiman yang signifikan dengan rentang 0,3 pg/L hingga 20 pg/L. Sebaran
klorofil-a yang tinggi terutama ditemukan di area dekat pantai, menunjukkan
tingginya produktivitas primer yang mendukung keberadaan ikan pelagis.
Pemetaan zona potensi penangkapan ikan pelagis selama musim barat dan musim
timur menunjukkan bahwa sebagian besar lokasi penangkapan potensial berada
dalam batas 12 mil dari pantai. Persentase lokasi Zona Potensi Penangkapan Ikan
(ZPPI) menunjukkan bahwa sebagian besar lokasi penangkapan potensial berada
dalam batas 4 mil dari pantai, dengan sebaran klorofil-a dan kondisi SPL yang
mendukung.

SARAN

Penelitian selanjutnya dapat meningkatkan akurasi model prediksi dengan
mengintegrasikan data oseanografi tambahan dan validasi lapangan, melakukan
studi musiman lebih mendalam, serta memanfaatkan satelit beresolusi lebih tinggi.
Selain itu, perlu dianalisis dampak lingkungan dari penangkapan ikan dan diperluas
ke wilayah perairan lain untuk menguji model di berbagai kondisi, guna mendukung
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan kesejahteraan nelayan
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